ABSTRAK

Nur Komalasari M.sadik “The Use Of Slang Among Teenagers In Kota Baru, Kota
Ternate (Semantic Approach).” (Dibimbing oleh Sutisno Adam, S.S.dan Ahmad
Rifani Talaohu, S.S. M.Gen & Appling)

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bentuk dan makna dari bahasa
gaul dan apa tujuan dari bahasa gaul yang digunakan, dimana bahasa gaul tersebut
sering digunakan dalam komunikasi remaja tepatnya di Kota Baru, Kota Ternate.

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pengumpulan data
primer melalui wawancara langsung dengan masyarakat setempat dan data sekunder
dari sumber analisis jurnal. Teori-teori yang digunakan dalam penelitian semantic,
bentuk dan makna bahasa gaul menurut Bloomfield (1993) dan tujuan penggunaan
bahasa gaul menurut Partridge (1981:287).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk dan makna dari bahasa gaul yang
digunakan Remaja di Kelurahan Kota baru, Kota Ternate sebagai alat berkomunikasi
antara sesama remaja mereka, ada 4 Bentuk dari kata gaul tersebut yaitu berupa
abreviasi (singkatan, akronim, penggalan), bentuk pembalikan, bentuk plesetan, dan
bentuk kata asing. Dan dimana dalam bentuk tersebut memiliki makna kata dalam
bahasa Gaul yang digunakan yang digunakan dalam teori Bloomfield (1993). Dan
tujuan dari penggunaan bahasa gaul dalam komunikasi remaja Kota Baru, dan
ditemukan sesuai dengan tujuan penggunaan bahasa gaul tersebut yaitu menurut teori
dari Partridge (1981:287) ada 14 yaitu adalah untuk bercanda, untuk berbeda dari yang
lain, untuk keindahan, untuk menarik perhatian, untuk menghindari kata-kata yang
sering digunakan, untuk menyingkat, untuk memperkaya bahasa, untuk memadatkan
dan memberikan gambaran konkret, untuk berbicara dan menulis, untuk memudahkan
hubungan sosial, untuk keramahan dan keakraban, untuk menunjukkan anggota
kelompok, untuk menunjukkan perbedaan kelompok, dan untuk kerahasiaan.

Kata kunci: Bahasa Gaul, Bentuk dan makna Bahasa Gaul, Tujuan Bahasa Gaul,
Semantic, Komunikasi remaja, Kota Baru, Kota Ternate.



ABSTRACT

Nur Komalasari M.sadik “The Use Of Slang Among Teenagers In Kota Baru,
Ternate District (Semantic Approach).” (Dibimbing oleh Sutisno Adam, S.S.dan
Ahmad Rifani Talaohu, S.S. M.Gen & Appling)

This study aims to identify the form and meaning of slang and what is the
purpose of slang used, where slang is often used in teenagers communication precisely
in Kota Baru, Ternate District.

The research method used is qualitative with primary data collection through
direct interviews with local people and secondary data from journal analysis sources.
The theories used in the research are semantic, form and meaning of slang according
to Bloomfield (1993) and the purpose of using slang according to Partridge (1981:287).

The results showed that the form and meaning of slang used by teenagers in
Kota Baru Village, Ternate District as a means of communication between their fellow
teenagers, there are 4 forms of slang words in the form of abbreviations (abbreviations,
acronyms, fragments), reversal forms, puns, and foreign word forms. And where in that
form has the meaning of the word in the slang used which is used in Bloomfield's theory
(1993). And the purpose of the use of slang in the communication of teenagers of Kota
Baru, and found in accordance with the purpose of the use of slang is according to the
theory of Partridge (1981: 287) there are 14 which are for joking, to be different from
others, for beauty, to attract attention, to avoid words that are often used, to abbreviate,
to enrich the language, to condense and provide concrete images, to speak and write,
to facilitate social relations, for friendliness and familiarity, to show group members, to
show group differences, and for confidentiality.

Keywords: Slang, Forms and meanings of slang, Purpose of slang, Semantic, Youth
communication, Kota Baru, Ternate District.



